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semata dihadirkar
dinikmati dalan
sebut. Beragam wacan:
alir, dan wacana-wacar
but dilontarkan untuk mer
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“Keramik itu medium yang
plastis, yang bisa mengikuti d
diolah menjadi sesuatu yang
diinginkan. Sebagai medium
berolah kreatif, keramik tidak
beda dengan medium lain dan
hasil akhirnya tak semata cuma

Namun

ber

para perajin ya

hafal

keramik

denga

lar
dar

eda dengan
; seakan s

nus

menghasilkan

wiji

uas

tas keramik sel
1k kerajinan se
tangan em

keramik kemu
mang mewujud menjadi rang

1va hadir
K
ng, dosen

mengo

mereka

perkem

mporer
kera-
a-karya
telah pula
an sentuhan indi
agal ain karakeer. Ri
an kemampuannya
§ dan membangun-,
bodi figur dalam guratan-
guratan draten, Frans Setiyond
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vang menampilkan tema-tema
tK sosial secara kental, Des
ntoro yang menghadirkan
bentuk-bentuk sederhana yang
sarat dengan kebijakan-kebi
lakan watak tanah, maupun
Ritqi dalam eksplorasi yang
menunjukkan kemerdekaan
dalam mengolah bentuk, makna
dan tjuan. (hap)
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